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       Abstract: The Application of Discovery LearningModel Using Simple Counting Tools in Improving Students’ Interest and Learning Outcomes about Integers for the Fourth Grade Students of SD Negeri Muktisari in the Academic Year of 2015/2016.The objectives of this research areto improve students’ interest and learning outcomes. Subjects of the research were 20 students of the fourth grade of SD Negeri Muktisari. This research is a collaborative Classroom Action Research (CAR) conducted within three cycles. Each cycle consisted of two meetings including planning, action, observation, and reflection. Sources of data were derived from students, teacher, and documents. Techniques of collecting data were test, observation, interview, questionnaire, and documentation. Validity of data in this research was analyzed using triangulation of sources and triangulation of technique. Data were analyzed using quantitative and qualitative descriptive analysis consisting of data reduction, data display, and drawing conclusion or verification.The results of this research showed thatthe application of Discovery Learning method using simple counting tools can improve students’ interest and learning outcomes.
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Abstrak: Penerapan Discovery Learning dengan Alat Bantu Hitung Sederhana dalam Peningkatan Minat dan Hasil Belajar Bilangan Bulat pada Siswa Kelas IV SD Negeri Muktisari Tahun Ajaran 2015/2016. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Muktisari yang berjumlah 20 siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sumber data penelitian adalah siswa, guru, dan dokumen. Teknik pengumpulan data dengan tes, observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan triangulasi teknik dan sumber data. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning dengan alat bantu hitung sederhana dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN
Pendidikan ada agar siswa dapat mengembangkan potensi dirinya. Menurut Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah tahun 2006, pendidikan nasional harus mampu menjamin peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidi-kan diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olahhati, olahpikir, olahrasa dan olahraga agar memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan global. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di Sekolah Dasar memuat de-lapan mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri. Salah satu dari delapan mata pelajaran yang termuat adalah matematika.
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV pada 13 November 2015, hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri Muktisari masih rendah. Nilai Kriteria Kentutasan Minimum (KKM) mata pelajaran Matematika di SD tersebut adalah 67, sedangkan nilai rata-rata UTS semester 1 baru men-capai 62,5. Tentu saja nilai rata-rata UTS tersebut masih di bawah nilai KKM yang telah ditentukan. Dari dua puluh siswa yang ada, hanya tujuh anak yang tuntas. Jadi persentase siswa yang tuntas adalah 35%, sedangkan tiga belas siswa yang lainnya masih berada di bawah KKM. Dengan kata lain, persentase siswa yang belum tuntas adalah 65%. Untuk informasi lebih lan-jut, kebanyakan dari mereka kesulitan dalam aspek bilangan seperti menyele-saikan operasi hitung campuran serta menyelesaikan soal tentang KPK dan FPB.
Hasil belajar matematika siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Muk-tisari rendah diduga karena proses pembelajaran masih didominasi dengan metode ceramah dan latihan soal tanpa belajar yang bermakna sehingga mem-buat minat siswa terhadap pembelaja-ran kurang. Tanpa minat, siswa kurang bergairah dalam mengikuti pembelaja-ran. Siswa kurang mendapat kesempa-tan untuk menemukan sendiri jawaban permasalahan dari pengalaman lang-sung. Hal ini membuat kemampuan siswa dalam menemukan konsep belum berkembang secara maksimal, sedang-kan konsep belajar matematika memer-lukan pengalaman langsung siswa da-lam menemukan konsep matematika. Apabila keadaan ini terus dibiarkan, maka tujuan pembelajaran melalui Kriteria Kentutasan Minimum (KKM) tidak tercapai. Untuk itu, diperlukan solusi untuk mengatasi permasalahan yang ada melalui perbaikan pembe-lajaran. Adapun upaya dalam mening-katkan minat dan hasil belajar mate-matika materi bilangan bulat adalah dengan menerapkan model Discovery Learning dalam proses pembelajaran dibantu dengan penggunaan media alat bantu hitung sederhana seperti sedotan, manik-manik, serta stik es krim. 
Karakteristik siswa kelas IV SD adalah suka menyelidik dan mencoba serta sudah dapat mengklasifikasikan bilangan. Hal ini sesuai dengan pene-rapan model Discovery Learning yang membuat anak menyelidik dan mene-mukan sendiri jawaban permasalahan. Penggunaan alat bantu hitung seder-hana juga akan membuat anak mempe-roleh pengalaman yang konkret. Pene-rapan model Discovery Learning menggunakan alat bantu hitung seder-hana dirasa cocok karena membuat siswa menyelidik dan menemukan sendiri jawaban permasalahan dengan memperoleh pengalaman yang konkret.
Menurut Susanto (2013: 5), hasil belajar adalah perubahan-peru-bahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afek-tif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hasil belajar dipenga-ruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah minat. Menurut Slameto (2010: 180), “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh”. Dengan adanya minat da-lam pembelajaran, siswa akan berga-irah mengikuti pembelajaran karena rasa ketertarikannya. Menurut Melodi-ca (2012), ciri-ciri/indikator adanya mi-nat pada seseorang antara lain: (1) ada-nya perasaan senang, (2) pernyataan lebih menyukai dari pada yang lain, (3) adanya rasa ketertarikan, (4) adanya peningkatan perhatian, (5) adanya pe-musatan perhatian, serta (6) adanya aktivitas serta keterlibatan secara aktif pada suatu kegiatan yang merupakan akibat dari rasa senang dan perhatian.
Wahyudi (2008: 3) menyatakan, “Matematika merupakan suatu bahan kajian yang memiliki objek abstrak dan dibangun melalui proses penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya yang sudah diterima, sehingga kebenaran antar konsep dalam matematika bersifat sangat kuat dan jelas.”
Peningkatan minat dan hasil belajar bilangan bulat pada siswa kelas IV merupakan proses untuk meningkat-kan minat pada pembelajaran materi bilangan bulat dan hasil belajar bi-langan bulat siswa kelas IV. Pening-katan minat pada pembelajaran materi bilangan bulat siswa kelas IV adalah peningkatan rasa lebih suka dan ke-tertarikan pada saat pembelajaran mate-ri bilangan bulat yang merupakan do-rongan dari dalam diri siswa. Pening-katan hasil belajar bilangan bulat pada siswa kelas IV merupakan proses perubahan tingkah laku siswa yang berupa aspek kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mempelajari materi bilangan bulat. 
Menurut Hosnan (2014: 282), pembelajaran Discovery Learning ada-lah suaru model untuk mengembang-kan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendi-ri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. Khafid dan Gunanto (Rejeki, 2011: 21) me-nyatakan bahwa untuk mengaktifkan dan memudahkan siswa dalam mema-hami materi bilangan bulat dapat di-lakukan dengan menggunakan benda-benda nyata, misalnya menggunakan kancing baju. Kancing baju warna merah untuk bilangan bulat positif dan warna hitam untuk bilangan bulat negatif. Bentuk bilangan bulat nol da-pat diperlihatkan dengan dua kancing baju yang berbeda warnanya. Media kancing baju dapat digantikan dengan sedotan, manik-manik, dan stik es krim yang juga benda nyata. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah sedotan, manik-manik, dan stik es krim yang peneliti sebut sebagai alat bantu hitung sederhana. Dikatakan alat bantu hitung sederhana karena kesederha-naanya, yaitu mudah didapatkan dan harganya murah.
Berdasarkan kajian teori di atas, penerapan model Discovery Learning dengan alat bantu hitung sederhana akan memberi harapan positif bagi pe-ningkatan kualitas pembelajaran mate-matika materi bilangan bulat di kelas IV SD Negeri Muktisari. Melalui pene-rapan model Discovery Learning de-ngan alat bantu hitung sederhana diha-rapkan siswa tertarik dan terdorong untuk mampu menemukan dan mema-hami konsep belajar matematika khu-susnya materi bilangan bulat, timbul perasaan senang, ketertarikan, perhati-an, serta menimbulkan keterlibatan sis-wa secara aktif. Dengan begitu minat dan hasil belajar siswa pada materi bilangan bulat akan meningkat.
Rumusan masalah dari pene-litian tindakan kelas ini yaitu apakah penerapan model Discovery Learning menggunakan alat bantu hitung seder-hana dapat meningkatkan minat dan hasil belajar bilangan bulat siswa kelas IV SD Negeri Muktisari tahun ajaran 2015/2016?
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu me-ningkatkan minat dan hasil belajar bi-langan bulat siswa kelas IV SD Negeri Muktisari tahun ajaran 2015/2016 me-lalui penerapan model Discovery Lear-ning menggunakan alat bantu hitung sederhana.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan Pe-nelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini direncanakan dan dilaksanakan di SD Negeri Muktisari. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Muktisari tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 20 siswa.
Teknik pengumpulan data da-lam penelitian ini dilakukan meng-gunakan instrumen berupa soal-soal tes yang terdapat pada lembar soal, lembar observasi terhadap guru dan siswa, pe-doman wawancara, lembar angket minat siswa, dan kamera digital untuk dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2011: 246-253) meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan sumber data. Triangulasi teknik yaitu tes, observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi, sedangkan triangulasi sumber data yaitu guru kelas IV, siswa kelas IV, dan dokumen (tes hasil belajar siswa, foto dan video audio visual pembela-jaran). Target indikator kinerja pene-litian minat siswa dalam penelitian ini adalah 80% pada setiap indikator, se-dangkan hasil belajar siswa adalah 80% siswa tuntas dengan nilai KKM 70.
Penelitian ini dilaksanakan da-lam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Prosedur penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini yaitu perencanaan, pelaksanaan, obser-vasi, dan refleksi (Arikunto, dkk. 2012: 3-20). Pada perencanaan penerapan model Discovery Learning menggu-nakan alat bantu hitung sederhana, peneliti menyusun RPP dan perangkat lainnya, melakukan koordinasi dengan guru kelas dan menghubungi observer yang akan bertugas. Pada pelaksanaan guru melaksanakan pembelajaran sesu-ai perencanaan yang telah dibuat. Pada observasi, observer mengamati lang-kah-langkah perencanaan penerapan model Discovery Learning menggu-nakan alat bantu hitung sederhana terhadap guru dan siswa. Pada tahap refleksi dilakukan oleh peneliti, guru kelas, dan observer untuk mendiskusi-kan kendala yang dihadapi selama pelaksanaan dan mencari solusi agar kendala tersebut dapat diatasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran materi bilangan bulat melalui penera-pan model Discovery Learning meng-gunakan alat bantu hitung sederhana meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Peningkatan minat dan hasil belajar siswa dapat dilihat dari per-sentase minat siswa terhadap pem-belajaran bilangan bulat pada Tabel 1 dan hasil belajar siswa pada Tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 1. Perbandingan Persentase Minat Siswa terhadap Pembe-lajaran Materi Bilangan Bulat
	Siklus
	Persentase Minat
	Kategori

	I
	84,75%
	tinggi

	II
	89,50%
	tinggi

	III
	92,00%
	sangat tinggi



Dari Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa minat siswa terhadap pembelajaran materi bilangan bulat mengalami pe-ningkatan. Persentase minat siswa pada siklus I 84,75% dengan kategori tinggi. Pada siklus II minat siswa meningkat menjadi 89,50% dengan kategori ting-gi. Pada siklus III minat siswa menjadi 92,00% dengan kategori sangat tinggi.

Tabel 2. Perbandingan Persentase Hasil Belajar Siswa
	Siklus
	Hasil Belajar Siswa

	
	Nilai Rata-rata
	Persentase
Ketuntasan

	I
	74,42
	60,00%

	II
	80,82
	77,50%

	III
	88,26
	90,00%



Dari Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hal itu terbukti dari nilai rata-rata pada siklus I 74,42 dengan persentase ketuntasan 60,00%. Pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 80,82 dengan persentase 77,50%. Pada siklus III nilai rata-rata menjadi 88,26 dengan persentase ketuntasan 90,00%. 
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning dengan alat bantu hitung sederhana dapat minat dan hasil belajar materi bilangan bulat siswa kelas IV SD Negeri Muktisari tahun ajaran 2015/2016. Pada siklus I minat siswa 84,75%, meningkat menjadi 89,25% pada siklus II, dan meningkat lagi menjadi 92,00% pada siklus III. Ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I 60,00%, meningkat menjadi 77,50% pada siklus II, dan meningkat lagi menjadi 90,00% pada siklus III. 
Saran-saran sesuai simpulan yang telah diuraikan adalah sebagai berikut: (1) bagi guru, pelajari pene-rapan model Discovery Learning de-ngan alat bantu hitung sederhana dengan lebih baik lagi dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas; (2) bagi siswa, perhatikan penjelasan guru dengan baik dan aktif saat pem-belajaran, memanfaatkan kesempatan bertanya yang diberikan guru dengan baik;  (3) bagi peneliti lain, hendaknya melaksanakan penelitian yang sejenis dengan penelitian ini pada materi yang berbeda, mata pelajaran yang berbeda, jenjang kelas yang berbeda, atau variabel lain dalam pembelajaran. 
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